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Terdapat permasalahan dalam pembelajaran yang membuat siswa
kurang bersemangat dalam pelaksanaan pembelajaran hal tersebut
terjadi karena kurangnya inovasi dalam pembelajaran tematik terpadu.
Salah satunya kurangnya penggunaan madia pembelajaran di dalam
kelas sehingga pembelajaran menjadi kurang bersemangat dan
kurang efektif. Tujuan dari penelitian ini yaitu menciptakan media
pembelajaran interaktif Pop Up Book berbasis model ARIAS pada
Tema 6 kelas V SD. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian
R&D (Research & Development) dan menggunakan motode
pengembangan ADDIE. Metode pengumpulan data dengan metode
non tes. Instrumen yang digunakan kuesioner. Teknik analisis data
dengan analisis kuantitatif dan kualitatif. Hasil tahap uji coba kevalidan
dapat dilihat berdasarkan hasil validasi dari para ahli yaitu ahli materi,
ahli bahasa dan dan ahli media dengan presentase hasil rata-rata
sebesar 95,3 %, dengan Kkategori sangat valid. Selanjutanya
Praktikalitas dari media pembelajaran Pop Up Book bisa dilihat dari
respon angket siswa dengan presentase rata-rata sebesar 96,2% dan
hasil angket praktikalitas respon guru dengan presentase rata-rata

sebesar 93,7 % dengan kategori sangat praktis. Dengan demikian
bisa disimpulkan pengembangan media pembelajaran interaktif Pop
Up Book ini valid dan praktis dan dapat digunakan kepada peserta
didik di kelas V sekolah dasar.
ABSTRACT
There are problems in learning that make students less enthusiastic in the implementation of learning
this happens because of the lack of innovation in integrated thematic learning. One of them is the lack
of use of learning media in the classroom so that learning becomes less vibrant and less effective. The
purpose of this research is to create an interactive learning media Pop Up Book based on the ARIAS
model on Theme 6 grade V SD. The type of research used is R&D (Research & Development)
research and uses the ADDIE development method. Data collection methods with non-test methods.
The instrument used was a questionnaire. Data analysis techniques with quantitative and qualitative
analysis. The results of the validity trial stage can be seen based on the results of validation from
experts, namely material experts, linguists and media experts with an average percentage of 95.3%,
with a very valid category. Furthermore, the practicality of the Pop Up Book learning media can be
seen from the students' questionnaire responses with an average percentage of 96.2% and the results
of the teacher response practicality questionnaire with an average percentage of 93.7% with a very
practical category. Thus it can be concluded that the development of interactive learning media Pop
Up Book is valid and practical and can be used to students in grade V elementary school.

1. PENDAHULUAN

Saat ini inovasi dalam dunia pendidikan sangat dibutuhkan, khususnya pada siswa Sekolah Dasar.
Anak- anak sudah mulai bosan belajar dengan cara belajar yang biasa yaitu dengan metode cearamah oleh
guru di kelas. Kejenuhan siswa dalam belajar membuat para guru harus berinovasi dalam menjalankan
perannya, berbagai metode dilakukan oleh guru supaya timbulnya semangat belajar dalam diri siswa.
Inovasi yang bisa diberikan dilakukan untuk peserta didik oleh satunya menggunakan media
pembelajaran (Kusumayuni, 2021; N. K Putriningsih & Putra, 2021; Wangge & Sariyyah, 2022). Media
memiliki konotasi yang luas dan kompleks. Media tidak hanya dipandang sebagai bentuk komunikasi
massa yang melibatkan system symbol serta peralatan produksi dan distribusi (Fitrianti et al., 2020;

Corresponding author.

*E-mail address: tillamardhall@gmail.com (Mardhatilla)


https://doi.org/10.23887/jear.v7i3.67265
mailto:tillamardha11@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Journal of Education Action Research, Vol. 7, No. 3, Tahun 2023, pp. 382-387 383

Mahesti & Koeswanti, 2021). Media pembelajaran yaitu salah satu alat bantu pada proses belajar baik di
kelas ataupun di luar kelas. Media pembelajaran merupakan suatu komponen sebuah sumber belajar dan
juga wahana fisik yang memuat materi intruksional di lingkungan peserta didik yang bisa merangsang
peserta didik untuk belajar. Pengembangan media pembelajaran berbasis pendekatan pembelajaran
menuntut guru untuk dapat menggunakan pendekatan yang tepat sehingga media pembelajaran dapat
berfungsi dengan baik (Amini & Suyadi, 2020). Media pembelajaran yaitu semua bentuk dari suatu
peralatan fisik yang didesain dengan cara terencana yang bertujuan untuk mengirim informasi serta
membangun sebuah interaksi. Berdasarkan hasil observasi di SDN 32 Sungai Limau dan SDN 10 Sungai
Limau Kabupaten Padang Pariaman, diperoleh bahwa guru masih menggunakan buku konvensional atau
buku cetak saja dalam pembelajaran seperti buku LKS dan buku paket dan belum menggunakan media
interaktif seperti pop up book dalam proses pembelajaran sehingga kurang maksimalnya pelaksanaan
proses pembelajaran yang terjadi di kelas karena siswa merasa bosan dan jenuh dengan metode belajar
yang hanya itu itu saja. Tidak adanya kegiatan aktif yang membuat siswa semangat dalam proses
pembelajaran. Ada beberapa faktor yang menyebabkan peserta didik jenuh dan malas dalam belajar maka
guru harus berinovasi dalam mengembangkan metode pembelajaran satunya dengan penggunan media
interaktif pop up book. Siswa cenderung akan lebih tertarik dengan pembelajaran yang interaktif seperti
adanya animasi, gambar dll. Terlebih lagi jika menggunakan buku tiga dimensi, maka siswa akan lebih
mudah fokus dalam proses pembelajaran, sehingga materi yang disajikan akan lebih mudah untuk
dipahami dan membuat lebih aktif, kreatif, dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran tematik
terpadu.

Penggunaan media pembelajaran ini diharapkan bisa menambah semangat serta meningkatkan
kualitas belajar peserta didik (Ni Komang Putriningsih & Putra, 2021; Sentarik & Kusmariyatni, 2020).
Kegiatan pembelajaran yang inovatif dan menarik dengan menggunakan media pembelajaran ini nantinya
akan menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan juga mendapatkan hasil yang maksimal
dalam proses pembelajaran, karena hal hal yang sebelumnya belum pernah dicoba oleh siswa akan
dilaksanakan dan akan membuat rasa keingintahuan siswa menjadi meningkat. Dengan pengguanaan
media pembelajaran interaktif pop up book nantinya bisa meningkatkan semangat dan kualitas belajar
siswa (Pertiwi & Fitria, 2022; Sari, 2017). Pop up book adalah buku yang sangat praktis dan dapat
menambah minat belajar siswa karena menvisualisasikan konsep belajar kedalam gambar tiga dimensi
(Nikmah et al., 2019). Pop up book sebagai suatu kartu yang terbuat dari kertas apabila dibuka dengan
sudut tertentu (900 dan 1800), maka akan memunculkan sebuah bentuk tampilan gambar yang timbul
(Ismawati et al., 2021; Ni Komang Putriningsih & Putra, 2021). Buku pop up memberikan visualisasi cerita
yang lebih menarik. Pop up book sendiri dirancang dan di buat agar siswa tidak jenuh dalam proses
pembelajaran adanya gambar animasi serta gampat 3 dimensi yang dirancang untuk menarik serta
adanya materi materi pembelajaran didalamnya membuat siswa menjadi ingin tahu dan tertarik dalam
penggunaan media pembelajaran pada proses pembelajaran (Salsabila & Ninawati, 2022). Adanya inovasi
ini, maka diharapkan siswa merasa tertarik dan memilki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap
pembelajaran yang diberikan guru di kelas.

Upaya mengoptimalkan pencapaian tujuan pembelajaran tematik terpadu, guru dapat
menggunakan berbagai model pembelajaran, salah satunya adalah model pembelajaran ARIAS. model
pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assesment, Satisfaction). Menurut (Titisari et al,,
2019). Karakteristik dari model pembelajaran ARIAS yaitu terdapat kata interest dimana artinya guru
tidak hanya mengembangkan pembelajaran yang menarik siswa saja, tetapi juga memelihara minat/ rasa
ketertarikan tersebut dari awal pembelajaran hingga akhir pembelajaran (Margawati, 2021; Wawan &
Pamungkas, 2021). Temuan penelitian sebelumnya menyatakan media pembelajaran Pop Up Book
berbasis budaya banten layak dan valid digunakan pada pembelajaran matematika di kelas IV Sekolah
Dasar (Kamilah, Indirah dan Trian 2020). Pop Up Book untuk meningkatkan kemeampuan kognitif siswa
kelas V pada pembelajaran IPA tema lingkungan sahabat kita (Refita, Haris dan Safrina 2022). Sebuah
inovasi untuk meningkatkan minat siswa dalam proses pembelajaran, salah satunya dengan
menggunakan media pembelajaran pop up book yang bisa membuat siswa belajar dengan ceria, semangat
dan menyenangkan. Buku ini merupakan buku tiga dimensi yang gambarnya timbul serta menarik,
biasanya siswa belajar hanya mengggunakan buku dua dimensi di sekolah atau biasa yang disebut buku
paket. Tujuan penelitian ini untuk menciptakan media pembelajaran interaktif pop up book berbasis
model ARIAS di kelas V sekolah dasar.

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah R&D, yakni penelitian dan pengembangan
(research and development) dimana jenis penelitian ini digunakan untuk menghasilkan sebuah produk
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yang nantinya penelitian ini menghasilkan sebuah produk baru. Penelitian dan pengembangan atau dalam
Bahasa inggris dikenal sebagai research and development adalah sebuah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu serta menguji keefektifan produk tersebut
(Sugiyono, 2017). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menggunakan jenis penelitian dan
pengembangan ini dalam pendidikan antara lain adalah bukan untuk merumuskan maupun menguji teori
tetapi mengembangkan produk yang efektif yang akan digunakan di sekolah dasar. Tahapan dari model
ADDIE yang pertama yaitu analisis pada tahap ini dilakukan tahap analisis kebutuhan data yang ada
dilapangan dan analisis kurikulum, tahap kedua yaitu tahap desain pada tahap ini peneliti melakukan
desain produk menggunakan media canva lalu akan digunakan pada media yang akan dikembangkan,
tahap ketiga yaitu tahap pengembangan produk dimana rancangan menjadi sebuah produk berupa Pop Up
Book lalu dikembangkan melalui beberapa saran dari validator lalu di uji kevalidtannya oleh ahli materi
ahli bahasa dan ahli media, tahap keempat yaitu tahap implementasi pada tahap ini dilakukan penerapan
produk dan akan di uji cobakan pada sekolah yang akan diteliti lalu di uji kepraktisannya dengan
menggunakan angket respon peserta didik dan guru, tahap kelima yaitu tahap evaluasi hasil respon
penilaian guru dan peserta didik terhadap media yang dikembangkan dari respon tersebut dapat dilihat
apakah media pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan harapan awal atau tidak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil tahap analysis (Analisis) terbagi dua yaitu tahap analisis kebutuhan dan analisis kurikulum.
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan informasi untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi guru
dan peserta didik, berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan sebelumnya yaitu diperlukan
adanya media pembelajaran interaktif yang membuat peserta didik menjadi tidak bosan dalam kegiatan
pembelajaran di kelas. Selain itu, dibutuhkannya media pembelajaran yang menarik dan mudah
digunakan supaya dapat menstimulasi kemampuan berfikir peserta didik melalui pembelajaran interaktif
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil dari observasi yang dibagikan pada peserta
didik. Penulis juga perlu menidentifikasi bahwa penggunaan media Pop Up Book dan sumber belajar
tematik terpadu belum terlaksana dengan baik di kelas. Selain itu juga menganalisis kebutuhan dari siswa
dan kebutuhan guru. Dari studi pendahuluan yang dilakukan, ada beberapa hal yang dibutuhkan oleh
guru dan antara lain penggunaan media pembelajaran pada pembelajaran di kelas. Dimana siswa lebih
tertarik dan lebih paham dengan pembelajaran yang menggunakan media interaktif yang berisi gambar 3
dimensi. Tahap design (merancang), akan merancang produk yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas. Produk pop up book di desaign menggunakan aplikasi canva lalu di bentuk
menggunakan kertas karton sehingga akan menjadi sebuah buku tiga dimensi. Tampilan design cover Pop
Up Book disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Tampilan Design Cover Pop Up Book

Tahap development (mengembangkan) bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran
interaktif Pop Up Book berbasis ARIAS pada pembelajaran Tema VI Subtema I kelas V SD sesuai masukan
yang telah diberikan oleh para ahli. Tahapan ini meliputi validasi dari para ahli yaitu ahli media, ahli
materi, serta ahli bahasa dengan cara memberikan angket validasi yang bertujuan untuk memperoleh
saran dan masukan dari para ahli terhadap pop up book yang dikembangkan. Hasil dari angket validasi
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Penilaian Angket Validitas oleh Validator

No Jenis Angket Rata-rata Kategori
1 Materi 97,5% Sangat Valid
2 Media 98% Sangat Valid
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No Jenis Angket Rata-rata Kategori
3 Bahasa 90,6% Valid
Rata - rata 95,3% Sangat Valid

Hasil penelitian didapatkan selama proses pembelajaran menggunakan media interaktif pop up
book yang sudah di validasi oleh para ahli. Setelah uji coba pop up book selesai dilakukan, guru dan peserta
didik akan diminta untuk memberikan respons dengan memberikan penilaian terhadap lembar angket
yang telah disediakan. Hasil analisis dari respons guru dan peserta didik menjadi tolak ukur kepraktisan
dari media pembelajaran pop up book ini. Hasil angket pengumpulan data praktikalitas peserta didik
mendapatkan skor rata-rata 96,21% dengan kategori sangat praktis. Sedangkan untuk angket
pengumpulan data dari angket respons guru mendapatkan skor rata - rata 93,7% dengan kategori sangat
praktis. Subjek uji coba dilakukanpada subjek skala kecil, yaitu di kelas V SDN 32 Sungai Limau Kabupaten
Padang Pariaman dengan jumlah peserta didik 14 orang yang terdiri dari 7 orang perempuan dan 7 orang
laki - laki. Hasil dari angket praktikalitas oleh peserta didik dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Angket Nilai Praktikalitas oleh Peserta Didik

No Nama Sekolah Rata-rata Kategori

1 SDN 32 Sungai Limau 96,42% Sangat Praktis

2 SDN 10 Sungai Limau 96% Sangat Praktis
Rata-rata 96,21% Sangat Praktis

Tahap implementasion (penerapan) pada tahap ini produk yang telah dirancang sebelumnya dan
dinyatakan valid oleh ketiga validator. Penerapan dilaksanakan dengan skala kecil, yaitu di kelas V SDN 10
Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman dengan jumlah peserta didik sebanyak 15 orang yang terdiri
dari 7 orang laki - laki dan 8 orang perempuan. Hasil angket pengumpulan data praktikalitas guru
memperoleh skor rata-rata 95,8% dengan kategori sangat praktis. Sedangkan untuk angket pengumpulan
data praktikalitas siswa mendapatkan skor rata- rata 96% dengan kategori sangat praktis. Tahap
Evaluation (evaluasi) , pada tahap ini hasil evaluasi diperoleh dari hasil penilaian angket respons guru dan
peserta didik terhadap media pembejaran pop up book yang dikembangkan. Data praktikalitas di sekolah
uji coba pada angket peserta didik memperoleh hasil 96,42% dengan kategori sangat praktis. Sedangkan
data praktikalitas guru mendapatkan hasil 91,6% dengan kategori sangat praktis. Sedangkan dari data
praktikalitas di sekolah penelitian angket peserta didik memperoleh hasil 96% dan angket praktikalitas
guru mendapatkan hasil 95,8% dengan kategori sangat praktis. Dengan demikian, pengembangan media
pembelajaran interaktif Pop Up Book berbasis model ARIAS pada Tema 6 kelas V sekolah dasar telah
menghasilkan inovasi pada media pembelajaran yang praktis digunakan di sekolah dasar.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan media pembelajaran interaktif Pop Up Book berbasis
model ARIAS pada Tema 6 kelas V sekolah dasar telah menghasilkan inovasi pada media pembelajaran
yang praktis digunakan di sekolah dasar. Media pop up book sangat berpengaruh untuk meningkatkan
kemampuan siswa disekolah dasar karena dengan menggunakan media pembelajaran pop up book dapat
mendorong minat siswa dalam membaca dengan perasaan yang senang, sehingga informasi yang dibaca
oleh siswa dapat menjadi pengalaman yang tak terlupakan (Diyantari et al.,, 2020; Julianto et al., 2021;
Suroiha et al.,, 2021). Penggunaan media pop up book pada siswa dilapangan dapat memberikan siswa
pengalaman baru, siswa sangat antusias saat melakukan pembelajaran membaca dengan menggunakan
media pop up book (Alviolita & Huda, 2019; Nabila et al., 2021). Media pop up book yang berbentuk tiga
dimensi dengan gambar yang menarik, ilusi yang menarik, media yang dikembangkan yang mudah
digunakan dan mampu membantu siswa dalam poses pembelajaran (Goestiani et al., 2021; Julianto et al,,
2021). Media pembelajaran pop up book memiliki tujuan untuk membantu guru dan siswa meningkatkan
efektifitas dalam proses pengajaran, menjaga relevansi dan menjadi sumber ajar yang mampu meransang
siswa untuk membaca (Lestari et al, 2020). Media pop up book memiliki keunggulan dimana saat
membaca siswa akan melihat banyak kejutan saat membuka buku tiga dimensi, media pop up book sangat
praktis dan dapat dibawa kemanapun dengan mudah, media pop up book dapat meningkatkan
kemampuan membaca siswa serta media pop up book juga dapat membantu siswa dalam memahami
pembelajaran dengan mengvisualisasikan gambar secara menarik.

Pengembangan media pembelajaran interaktif Pop Up Book berbasis model ARIAS pada Tema 6
kelas V sekolah dasar telah menghasilkan inovasi pada media pembelajaran yang praktis digunakan di
sekolah dasar. Hal ini disebabkan karena model pembelajaran ARIAS mendorong siswa untuk berhasil di
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kelas dan membantu guru menanamkan rasa percaya diri pada mereka. Gaya belajar dengan ARIAS
merupakan salah satu model yang paling efektif yang mendorong siswa berpikir kritis dan termotivasi.
Lima dimensi membentuk ARIAS, yang didasarkan pada gagasan pembelajaran. Proses pembelajaran
model pembelajaran ARIAS akan memudahkan pendidik dalam mengajarkan konsep secara terstruktur
dan terencana sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran secara lebih efektif. Temuan penelitian ini
diperkuat dengan penelitian sebelumnya menyatakan media pembelajaran Pop Up Book berbasis budaya
banten layak dan valid digunakan pada pembelajaran matematika di kelas IV Sekolah Dasar (Kamilah,
Indirah dan Trian 2020). Pop Up Book untuk meningkatkan kemeampuan kognitif siswa kelas V pada
pembelajaran IPA tema lingkungan sahabat kita (Refita, Haris dan Safrina 2022). Metode pembelajaran
paired storytelling berbantuan pop-up book efektif meningkatkan keterampilan bercerita (Lestari et al.,
2020). Model pembelajaran terpadu tipe shared berbantu media pop up book berpengaruh positif
terhadap hasil belajar (Nikmah et al., 2019). Media pembelajaran pop up book berbasis kearifan lokal
layak digunakan pada pembelajaran tematik di sekolah dasar (Nabila et al., 2021). Berdasarkan hasil dari
pengembangan media pop up book berbasis model ARIAS layak dan valid digunakan dalam proses
pembelajaran. Implikasi penelitian ini yaitu media pop up book berbasis model ARIAS dapat digunakan
dalam pembelajaran agar lebih efektif sesuai dengan perkembangan zaman, sehingga siswa dapat tertarik
dalam membaca lancar. Keterbatasan penelitian ini yaitu penelitian ini hanya melibatkan satu sekolah
sebagai subjek.

4. SIMPULAN

Pengembangan media pembelajaran interaktif Pop Up Book Berbasis model ARIAS pada Tema 6
kelas V Sekolah Dasar telah menghasilkan inovasi pada media pembelajaran yang praktis digunakan di
sekolah dasar. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji praktikalitas guru dan peserta didik dengan kategori
sangat praktis. Hal ini membuktikan bahwa Pop Up Book tematik terpadu sangat menunjang proses
pembelajaran di kelas V Sekolah Dasar. Adanya inovasi dalam Pop Up Book ini membuat semangat dalam
belajar dan menumbuhkan rasa percaya diri siswa dan bisa belajar dengan menyenangkan . Pembelajaran
yang disajikan juga lebih mudah dipahami dan dapat digunakan dalam pembelajaran terbimbing di
sekolah maupun pembelajaran mandiri di rumah.
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